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ABSTRAK

Sistem Persamaan Linier (SPL} yang memiliki jumlah persamaan lebih
besar daripada banyaknya vanabel dapst diselesaikan dengan  metode vektor
proveksi, metode dekomposis nilal singular dan metode persarmaan normal.

Kata kunci @ variahel, vestor proveksi, dekomposizi nilai singular, persanaon
Frarmal



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sistemn Persamaan Linier (SPL) dengan m persamaan dan rn vanabel

adalah suatu sistem persamaan dengan bentuk:

dp®y+ dpE, S+ - tax, =
dnXy+ dpX+ o +a,x, = b,
€2, Xy do%s e RO X, = 'b‘rr

dimana a; dan b, adalah bifangan real dan x; adalah vanabel, Jadi SPL adalah
kumpulan dan berhingga banyaknya persamaan linjer.
Menurut Prof. Howard Anton (1991) solusi suatu persamaan linjer

X kX, Fewa X = adalah urutan dari g bilangan s, 5.8, sehingga

persamaan tersebut dipenubl apabila disubtitusikan terhadap xp—5p, 1=55 . T =8

Dalam kehidupan schari-han sistein persamaan limer banyak ditemukan
dalamn pencrapan pada berbagail bidang, terutama di bidang ekonomi. [ bidang
teknik misalnva dalam suatn jaringan liswik kita menentukan besar arus di setiap
cabang yang dinyatakan dalam resistensi dan tepangan, di bidang  almo
pengetahuan alam misalnys dalam menveimbangkan persamaan kimia, dan masih
hanyak penerapan SPL di bidang lainnya.

Sering juga ditemukan  dalam kehidupan sehari-han permasalahan
baganmana menemukan solusi suatu SFL yang memiliki jumiah persamaan lebih
besar daripada banyaknya variabel vang bisa jupa diselesaikan dengan tiga

metode yaitu metode vektor proyeksi, dekomposisi nilai singular, dan metode



persamaan normal Contoh S3PL vang memiliki jumlah persamaan lebih besar
daripada jumlah vanabel adalah sebagar benkut

Ty e = 0y

dany + azxky = b;

d5xp+ A53%z = by

Jika ditulis dalam bentuk matnks diperoleh -
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Berdasarkan uralan yang lelah dijelaskan diaims, maka penulis mengangkat
penulizan im dengan judul “Penyelesaian Sistem Persamaan Linier dengan
Metode Vektor Proyeksi, Dekomposisi Nilai Singular, dan Persamaan
Mormal ™.
1.2 Perumusan Masalah

Secbagaimana vang telah dwraikan pada lstar belakang masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menyelesaikan SPL yang
memiliki jumlah persamaan lebih besar daripada banyaknya variabel vang dapat
diselesaikan dengan metode veklor proyeksi, dekomposisi nilai singular, dan
persamasn normal,
1.3 Pembatasan Masalah

Pada penelitian i akan digunakan tiga cara dalam menyelesaikan SPL
yang memiliki jumlah persamaan lebih besar daripada banvaknya variabel yaitu -
metode vektor proyekst, metode dekomposisi nilai sinpular, dan metode

persamaan normal,



1.4 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan i adalsh  untuk mengetahui bapaimana

menentukan penyelesalan SPL yang memiliki jumlah persamasn lebih besar

daripada banyaknya vanabel dengan metode vektor proveksi, dekomposisi nilai

singular, dan persamaan normal.

1.5 Sistematika Penulisan

BABT : Pendahuluan, Bab imi menjelaskan tentang latar belakang, perumusan
masalah, pembatasan  masalsh, tfujuan penulisan dan sisternatika
penulisan.

BAB I : Landasan Teori. Bab ini berisi tentang teori-leori yang berhubungan
dengan masalah vang dibahas,

BAB [ : Hasil dan Pembahasan. Bab i berisi tentang hasil pengolaban danp
pembahasan danl permasalahan,

BAR IV : Kesimpulan dan Saran. Bab ind berisi tentang kesimpulan dan saran

berdasarkan hasil permbahasan,



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah divraikan sebelumnva dapat dissmpuikan

balnwa untuk menentukan solusi SPL vang memiliki jumlah persamaan daripada

banyaknya vaniabel dapat dilakukan dengan tiga cara ;

!:-\_'l

L3 ]

Metode Vektor Proveks)

Langkah perama ditentukan proy-(B). dimana W adalah reang vektor

vang direntang oleh vebtor-vektor kolom 4, dan dibeniuk kombinasi
liniernva , maka diperoleh X adalah solusi SPL.
Metode Dekomposisi MNilai Singular

Langkah pertama A... difaktorisasi menjadi 4 = U@V selanjutnya

AN
chitentukan X——-E_ﬁ } vi (Gzo = . 6 >0 Jadi X schapai
1 7y

solusi SPL
hetode Persamaan Mormal
Persamaan normal ATAX = "B, 474 merupakan matriks tak singular,

sehinggn  X=(474)" 4" merupakan solusi SPL

4.2 Saran

Untuk peneliv selanjutnya disarankan agar membandingkan ketiga metode

diatas sehingga dapat menemukan kelebihan dan keunikan dari ketiga metode it

serta hendaknya dapat memilih satu diantara tiga metode tersebn sebagai

penvelesman SPL yang efektif dan efisien.
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